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LAMPIRAN 

LAMPIRAN I : DATA WAWANCARA 

A. DATA INFORMAN PENELITIAN  

Nama lengkap : Mirwan Andan  

Pendidikan : Sastra Perancis, Unhas, Makassar (1999-2004), Ilmu Perbandingan 

Politik, Universitas Indonesia, Jakarta/Depok (2008-2012) 

Jabatan : Co-Founder and Artistic Director Riwanua, Researcher and Developer 

ruangrupa 

Pengalaman Kerja : Co Artistic Director Documenta Fifteen (2015), Advisor 

Directorate General of Culture, Ministry of Education and Culture, Republic of 

Indonesia (2018), Co-curator SONSBEEK ‘16: transACTION (2015), Visiting 

Tutor Dutch Art Institute (2015), Researcher Jakarta Biennale (2015), 

Programmer of Suara Warga di Ruang Kota (Citizen Voices in the City Spaces), 

Pusat Kajian Politik-Universitas Indonesia, The Asia Foundation (2012), Producer 

of Tamanku Adalah Temanku (My Park is My Friend) Unesco Office Jakarta 

(2010), Research Assistant in Northern Territory Museum and Arts Gallery- 

Darwin, Australian Indonesia Institute (2006), Communication Officer Kelola 

Foundation (2005), Journalist and Producer Kantor Berita Radio 68H Utan Kayu 

(2005).  

 

 

 

 



 

LAMPIRAN II : HASIL WAWANCARA  

FORM WAWANCARA PENELITIAN 

Peran Ruangrupa Sebagai Aktor Internasional Dalam Perhelatan 

Documenta 15 

Nama : Mirwan Andan  

Jabatan : Co-Founder and Artistic Director Riwanua, Researcher and 

Developer ruangrupa 

Hari/Tanggal : 19 November 2023 

 

NO PERTANYAAN 

1 Apa tanggapan kak andan mengenai S Kalter, seniman Israel yang sangat 

kontroversial pada saat Documenta Fifteen di selenggarakan?  

Jawaban: S Kalter tidak ada kaitannya dengan apa yang terjadi dengan 

Documenta Fifteen. Maka dari itu, tidak ada satu pun pihak dari kami 

(ruangrupa) yang mengetahui seniman tersebut. 

2 Apakah kak andan dapat menjelaskan mengapa Documenta sangat 

berhubungan dengan ―HI‖? 

Jawaban: Jadi kenapa Documenta ini sangat kental dengan ―HI‖ itu karena 

Documenta peristiwa internasional dan internasional dari perhelatan 

kesenian ini tidak bersifat regional dalam artian tidak hanya asia tenggara,  

asia selatan, ataupun eropa barat tetapi seluruh dunia. Dan tidak hanya itu 

ada 2 kata kunci dalam fenomena ini ialah, ini adalah perhelatan 

internasional dan kuratornya sendiri berasal dari Indonesia (ruangrupa). 

3 Apakah kak andan dapat menjelaskan sedikit mengenai Documenta itu 

sendiri? 

Jawaban: Jadi Documenta itu terselenggara dari tahun 1955 yang 

diselenggarakan oleh Arnold Bode. Alasan Arnold Bode mengadakan 

pameran ini ialah untuk mengobati luka-luka masyarakat kota Kassel. Yang 

dimana ini berkaitan langsung dengan peristiwa perang dunia ke- II, dimana 

Jerman di ―keroyok‖ oleh sekutu dan semua titik-titik pusat tempat ataupun 

bunker Jerman di habisi oleh sekutu termasuk pusat amunisi kota ini. Dan 

salah satu pusat amunisi Nazi itu berada di kota Kassel, Jerman. Sehingga 



 

ada di satu malam 10.000 masyarakat kota Kassel meninggal dalam 

peristiwa tersebut. 

4 Apakah kak andan dapat menceritakan setiap berapa kali setahun 

Documenta diselenggarakan secara singkat?  

Jawaban: Jadi Documenta itu diselenggarakan setiap 5 tahun sekali dari 

tahun 1955- hingga saat ini. Hingga sampai sekarang, yang kami (ruangrupa) 

kerjakan itu di tahun 2022 baru tercatat 15x pameran ini diadakan. Namun 

ada beberapa tahun dimana pameran ini tidak di selenggarakan. 

5 Lalu bagaimana dengan Documenta? Apakah mereka memilih kurator 

pameran mereka secara acak? 

Jawaban: Pihak dari Documenta tidak sembarangan dalam memilih 

kuratornya. Ada berbagai macam tahap ataupun mekanisme yang harus 

dilewati dan ruangrupa melewati berbagai macam tahap dan mekanisme 

yang sangat panjang itu.  

6 Bagaimana tanggapan kak andan mengenai edisi Documenta yang akan 

mendatang? 

Jawaban: Documenta sementara mempersiapkan edisi ke- 16 mereka, akan 

tetapi banyak orang yang mempertanyakan dan menganggap bahwa apakah 

Documenta ke- 16 ini akan terjadi atau tidak. Bahkan banyak yang 

beranggapan bahwa Documenta 15 itu adalah The End of Documenta. Karna 

tidak mungkin akan terjadi hal yang sama di Documenta sama seperti yang 

terjadi pada edisi sebelumnya.  

7 Jadi kak andan beranggapan bahwa ini adalah edisi terbaik dari Documenta? 

Jawaban: They said it. Banyak yang beranggapan seperti itu bahkan ahli 

dan juga pakar. Karna peristiwa ini mengambil perhatian banyak orang di 

Jerman hingga Presiden mereka pun angkat suara terkait edisi kali ini.  

8 Bagaimana dengan konsep ―Lumbung‖ yang diberikan oleh ruangrupa 

terhadap Documenta? 

Jawaban: Konsep ―Lumbung‖ itu sangatlah bagus jika dilihat dari makna 

mengapa pameran ini diadakan. Dimana konsep ini diberikan oleh ruangrupa 

kepada Documenta sebagai cara meng-counter praktik hidup masyarakat 

Jerman yang sangat liberalis.  

 

 

 

 

 



 

FORM WAWANCARA PENELITIAN 

Peran Ruangrupa Sebagai Aktor Internasional Dalam Perhelatan 

Documenta 15 

Nama : Mirwan Andan  

Jabatan : Co-Founder and Artistic Director Riwanua, Researcher and 

Developer ruangrupa 

Hari/Tanggal : 20 Januari 2024 

 

NO PERTANYAAN 

1 Apakah kak andan dapat menjelaskan mengapa seni dalam perhelatan ini 

terkait dengan politik? sedangkan yang kita ketahui bahwa 2 kegiatan ini 

sangat bertolak belakang. 

Jawaban: Pemahaman konvensional tentang seni adalah pemahaman 

konvensional yang menyatakan bahwa seni itu tidak bisa terpisah dari 

kehidupan sosial dan politik. Saya pernah belajar politik dan di dalam 

pelajaran itu ada 4 kekuatan yaitu, kekuatan  politik, kekuatan sosial, 

kekuatan ekonomi dan kekuatan kebudayaan. Nafsu setiap negara selalu saja 

ingin berkuasa ataupun ingin memperbesar pengaruh terutama negara-negara 

yang pernah menjajah. Sehingga seni dijadikan acuan yang tepat untuk 

mereka masuk kedalam suatu negara. 

2 Jadi kak andan berpikir bahwa beberapa negara ingin mencari reputasi 

disetiap bidang? 

Jawaban: Persis. Kita berangkat dari Jerman. Jerman ialah negara penjajah, 

termasuk dari eropa barat itu seperti inggris, Belgia, Perancis. Semua negara 

ini sudah daridulu memiliki niat untuk menguasai sumber daya, menguasai 

manusia dari negara jajahan mereka dan segala macamnya. Tapi pada saat 

yang bersamaan mereka sadar bahwa sumber daya alam itu terbatas, maka 

dari itu mereka berpikir bahwa harus ada sumber daya lain yang sifatnya 

tidak terbatas dan bisa berkelanjutan. Salah satu dari sumber daya tersebut 

ialah sumber daya kebudayaan dan ini merujuk terhadap praktek seni.  

3 Jadi menurut kak andan seni dan politik ini adalah hal yang biasa jika kedua 

hal ini memiliki keterkaitan? 

Jawaban: Iya, betul. Contohnya seperti Bali, yang menggunakan praktek 



 

seni mereka sebagai strategi kebudayaannya mereka dan ini yang dapat 

membuat mereka menjadi sangat politis. Sehingga sebagai contoh, kenapa 

Bali sampai sekarang bisa dikatakan tempat yang Land of Freedom, itu 

karena adanya kebudayaan ataupun culture yang tetap dijaga di Bali dan itu 

bisa jadi sangat politis termasuk kedalam peraturan daerah, sebagai contoh 

tidak ada gedung yang tingginya melewati tinggi pura. Dan itu adalah salah 

satu bentuk contoh politik yang termanifestasikan oleh pemerintah.  

4 Bagaimana dengan seseorang yang berpengaruh di Jerman dulu? Adakah 

seseorang yang memainkan peran untuk mendapat kekuasaan dalam budaya 

ataupun seni? 

Jawaban: Sama seperti hal yang dibenahi oleh Hitler. Pada masa 

peperangan ia merekrut seniman untuk membuat logo, ia juga merekrut 

fashion designer seperti Hugo Boss untuk merancang seragam Nazi. Ia juga 

merekrut arsitek, arkeolog dan segala macam yang berhubungan dengan 4 

kekuatan dalam politik itu tadi. Hitler seorang seniman, sehingga ia tau betul 

bahwa praktek seni itu memberikan ruang seluas-luasnya bagi 

eksperimentasi. 

5 Apakah di Documenta Fifteen hanya memperbolehkan seniman dari 

beberapa negara saja atau seluruh seniman dapat ikut menunjukkan karya 

seni mereka di perhelatan ini kak? 

Jawaban: Kita (ruangrupa) mengundang seluruh seniman dunia untuk 

berpartisipasi dalam perhelatan ini, tidak hanya dari Jerman, Afrika Selatan, 

Selandia Baru, Australia tapi semuanya. Ada banyak seniman dan kolektif 

kesenian dari seluruh dunia yang ikut serta dalam kegiatan Documenta ini. 

Termasuk Indonesia. 

6 Seniman yang mana yang dari Indonesia yang berpartisipasi dalam 

Documenta Fifteen kemarin? 

Jawaban: Iya, salah satunya ada sebuah kolektif dari Yogyakarta yang 

bernama Taring Padi. Kolektif ini membuat instalasi seni yang berjudul 

People’s Justice. Instalasi ini juga lumayan terkenal pada saat perhelatan, 

namun instalasi ini harus dicopot dari pameran karena ada beberapa orang 

yang beranggapan bahwa karya tersebut berkaitan dengan Anti-semitism.  

7 Jadi bagaimana tanggapan ruangrupa terkait tuduhan yang dilayangkan oleh 

Jerman terkait lukisan oleh ―Taring Padi‖? 

Jawaban: Pada saat itu banyak yang salah paham terkait karya Taring Padi. 

Tidak ada sama sekali bentuk ataupun makna yang menggambarkan bahwa 

karya ini bersifat Anti-semitism. Namun banyak yang sudah terbawa emosi 

dan menuduh ruangrupa dan sejujurnya kami (ruangrupa) juga kecewa atas 

tuduhan itu.  

 


